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Abstract  
 

Cancer that attacks the female reproductive organs in the cervix or the end of the vagina is called cervical 

cancer or cervical cancer. According to data from the International Agency for Research on Cancer (IARC), in 

2020 there were 19,292,789 million new cases of cancer with a death rate of 9,958,133 million cancer cases. 

Cervical cancer ranks 8th with the addition of new cases as many as 604,127 (3.1%) cases with a death rate of 

341,831 (3.4%) cases. The method used in this study is a quantitative method, with a Pre-experimental research 

design while the Pre-experimental form that the researchers chose was One-Group Pretest-Posttest Design. The 

sample in this study was 35 students. Paired T-Test / Paired Sample T-Test, obtained a significant value of 

0.000. This means that H0 is rejected because the significant value is <0.05 and Ha is accepted. The 

conclusions in this study are the effectiveness of health education by playing videos about the HPV vaccine on 

changes in knowledge and intentions of students at SD Inpres Mannuruki 2 Makassar, with the results that all 

respondents have sufficient knowledge and intend to carry out the HPV vaccine 
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Abstrak 

Kanker yang menyerang organ reproduksi wanita pada bagian leher rahim atau bagian ujung vagina disebut 

kanker serviks atau kanker mulut rahim. Dari data Internasional Agency For Research on Cancer (IARC) , pada 

tahun 2020 sebanyak 19.292.789 juta penambahan kasus baru kanker dengan angka kematian sebanyak 

9.958,133 juta kasus kanker. Kanker serviks menempati urutan ke 8 dengan penambahan kasus baru sebanyak 

604.127 (3,1%) kasus dengan angka kematian 341.831 (3,4%) kasus. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode kuantitatif, dengan desain penelitian Pre-eksperimental adapun bentuk Pre-eksperimental 

yang peneliti pilih yaitu One-Group Pretest-Posttest Design. Sample dalam penelitian ini sebanyak 35 siswi. Uji 

T Berpasangan / Paired Sample T-Test, diperoleh nilai signifak sebesar 0,000. Hal ini berarti H0 di tolak karena 

nilai signifikan <0,05 dan Ha di terima. Adapun kesimpulan dalam penelitian ini Efektifnya pendidikan 

kesehatan dengan pemutaran video tentang Vaksin HPV terhadap perubahan pengetahuan dan niat pada siswi 

Di SD Inpres Mannuruki 2 kota Makassar, dengan didapatkan hasil bahwa keseluruhan responden 

berpengetahuan cukup dan berniat untuk melakukan Vaksin HPV. 

Kata Kunci: Niat; Pemutaran Video; Pendidikan kesehatan; Pengetahuan; Vaksin HPV 
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Pendahuluan 
 

Kanker yang menyerang organ reproduksi wanita pada bagian leher rahim atau bagian ujung vagina disebut 

kanker serviks atau kanker mulut rahim. Kanker serviks adalah kanker yang penyebab dan perjalanan 

penyakitnya telah diketahui,  yaitu disebabkan infeksi virus HPV dengan risiko tinggi pada tipe 16 dan 18. 

Infeksi tersering pada perempuan dewasa muda (20 – 35 tahun bahkan lebih muda), yaitu terkait dengan 

aktivitas seksual perempuan mulai dari kontak dengan virus luar (utamanya pada hubungan intim) dan sel – sel 

serviks mungkin sensitif dan mudah terstimulasi, serta faktor risiko lain. Penularan HPV (Human Papilloma 

Virus) umumnya melalui hubungan seksual, tetapi penggunaan alat – alat bersama , seperti handuk, pakaian 

dalam dan lainnya dapat menjadi salah satu faktor penyebabnya. Umumnya HPV menyerang perempuan setelah 

berhubungan intim dengan pria pembawa virus HPV,  tetapi tidak mutlak virus ini datang dari laki - laki, sebab 

virus HPV sudah ada pada usia 10 tahun dalam tubuh perempuan, hubungan intim mungkin hanya sebagai 

pemicu makin besarnya terserang virus HPV (Junaidi & Melissa, 2020). 

Pendidikan  kesehatan  adalah  proses  perubahan  perilaku  dimana  perubahan  bukan  sekedar  proses  

transfer  materi/teori dari seseorang ke orang lain, tetapi perubahan terjadi atas kesadaran diri individu, 

kelompok atau masyarakat sendiri. Menurut  Undang - Undang  Kesehatan  No.  23  Tahun  1992  dan  WHO,  

tujuan  pendidikan kesehatan  adalah  meningkatkan  kemampuan  masyarakat  untuk  memelihara  dan  

meningkatkan  derajat  kesehatan;  baik secara  fisik,  mental  dan  sosialnya,  sehingga  produktif  secara  

ekonomi  maupun  sosial,  pendidikan  kesehatan  disemua program  kesehatan; baik pemberantasan penyakit  

menular,  sanitasi lingkungan, gizi  masyarakat, pelayanan kesehatan, maupun program kesehatan lainnya  

Media yang digunakan sebagai fungsi untuk penyalur pesan -pesan kesehatan, dibagi  menjadi 3 yaitu: pertama 

media  cetak, seperti: Booklet, Leaflet, Poster, Foto  yang  akan  mengungkap  informasi-informasi  kesehatan. 

Kedua Media  elektronik  seperti:  Televisi,  Radio,  Video, Slide dan Film strip. Ketiga Media papan seperti: 

Bill board (Akbar, 2021). 

Secara umum anak merupakan keturunan atau generasi sebagai suatu hasil dari hubungan kelamin atau 

persetubuhan (sexual intercross) antara seorang perempuan baik dalam ikatan perkawinan maupun diluar 

perkawinan(Wardanengsih et al. 2021) Menurut WHO ( World Health Organization), terdapat 530.000 wanita 

di dunia yang terdiagnosa kanker serviks pada tiap tahunnya dan 275.000 kematian setiap tahunnya. Di Amerika 

Serikat diperkiran ada 13.240 kasus kanker serviks yang terdiagnosis pada 2018 dengan perkiraan kematian 

sekitar 4170 wanita (Olusola, Banerjee, Philley, & Dasgupta, 2019). 

Dari data Internasional Agency For Research on Cancer (IARC) , pada tahun 2020 sebanyak 19.292.789 

juta penambahan kasus baru kanker dengan angka kematian sebanyak 9.958,133 juta kasus kanker. Kanker 

serviks menempati urutan ke 8 dengan penambahan kasus baru sebanyak 604.127 (3,1%) kasus dengan angka 

kematian 341.831 (3,4%) kasus (WHO, 2020).    

Berdasarkan Data Globocan Indonesia 2020, jumlah kasus kanker baru di Indonesia adalah 396.914 kasus 

dengan angka kematian sebanyak 234.511 kasus. Dari data tersebut, kanker serviks menempati urutan kedua 

dengan kasus yang paling banyak terjadi yaitu dengan 36.633 (9,2%) kasus dengan angkat kematian sebanyak 

21.003 (9%) kasus (World Health Organization, 2020). 

Berdasarkan laporan tahunan pada bagian pengendalian penyakit dan penyehatan lingkungan (P2PL) di 

Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan, adanya peningkatan dan penurunan pada jumlah penderita kanker 

serviks dari tahun ke tahun. Tercatat 1.011 kasus pada tahun 2009, pada tahun 2010 tercatat 1.141 kasus, 

sebanyak 210 kasus pada tahun 2011, sebanyak 2.066 kasus pada tahun 2012 dan pada tahun 2013 tercatat 536 

kasus.  Berdasarkan survailans rutin yang merupakan laporan tahunan kanker serviks menempati urutan 

tertinggi untuk penyakit yang tidak menular baik rawat jalan ataupun rawat inap pada Kabupaten Enrekang 

yaitu sebanyak 127 kasus kemudian yang menempati disusul oleh Kabupaten Bone sebanyak 83 kasus dan Kota 

Makassar menempati urutan ketiga dengan jumlah kasus sebanyak 83 (Kadir & Fitriani, 2019). 

Berdasarkan data dari Puskemas Sudiang Raya pada tahun 2018 telah dilangsungkan program kerja  BIAS 

HPV  untuk siswa kelas V sekolah dasar di wilayah kerja Puskesmas Sudiang Raya. Tapi dalam program yang 

seharusnya dilakukan 2 kali pemberian dosis vaksin sayangnya yang terlaksana hanya 1 kali dosis saja 

dikarenakan untuk pemberian dosis kedua vaksin HPV tidak keluar atau tidak ada pemberian ke fasilitas 

kesehatan dari pemerintah. Sasaran yang ingin dicapai pada dosis pertama sebanyak 612 siswa perempuan tetapi 

yang telah diberikan vaksin HPV hanya sebanyak 590 (96%) dan sebanyak 22 (4%) menolak untuk divaksin. 

Alasan mengapa ada siswa yang tidak mau diberikan vaksin karena orang tua menolak. Orang tua siswa 

mengatakan tidak mau dan takut anaknya disuntik karena adanya berita bahwa kandungan yang ada didalam 

vaksin mempunyai kandungan yang haram. 

Berdasarkan latar belakang di atas bagaimana terjadinya peningkatan kanker serviks di beberapa tahun 

belakangan ini maka sebaiknya dilakukan pencegahan dini dengan pemberian vaksin HPV maka dari itu peneliti 

mengambil judul penelitian Efektifitas Pendidikan Kesehatan Dengan Tatap Muka Disertai Pemutaran Video 

Tentang Vaksin HPV Terhadap Perubahan Pengetahuan Dan Niat Pada Siswi Di SD Inpres Mannuruki 2. 
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Metode 
Lokasi, Populasi, Sampel 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Mannuruki 2 Kota Makassar. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif, dengan desain penelitian Pre-eksperimental design adapun bentuk Pre-

eksperimental yang peneliti pilih yaitu One-Group Pretest-Posttest Design, (hafisah, uchira, 2021). Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswi Kelas 4 SD Inpres Mannuruki 2 yang berjumlah 23 siswi dan Siswi kelas 5 

yang berjumlah 22 siswi dengan total berjumlah 55 siswi. Sampel dalam penelitan ini berjumlah 35 siswi 

dengan Simple random sampling sebagai teknik yang dipilih untuk pengambilan sampel. 

Kriteria sampel dalam penelitian ini meliputi : 

1. Kriteria Inklusi 

a. Siswi yang bersekolah di SD Inpres Mannuruki 2. 

b. Siswi kelas 4 dan 5 yang berusia 9 – 12 tahun. 

c. Bersedia menjadi responden penelitian. 

d. Siswi yang kooperatif. 

2. Kriteria Eksklusi 

a. Siswi yang tidak koperatif. 

b. Menolak untuk dijadikan responden penelitian. 

 

Pengumpulan data 

1. Editing 

Editing yaitu data yang telah terkumpulkan diperiksa kembali untuk memastikan kejelasan, kesesuaian, dan 

kelengkapannya,  (Ovan & Saputra, 2020). 
2. Coding (Pemberian Kode) 

Dalam penelitian ini coding di masukkan setelah editing data dilakukan, coding yang diberikan berupa 

penomoran angka dalam setiap kategori, seperti dalam kategori umur 1 coding untuk 9 tahun, 2 coding 

untuk 10 tahun dan seterusnya.  (Roflin, Liberty, & Pariyana, 2021) 

3. Tabulasi (Tabulating) 

Tahap selanjutnya untuk mengolah data penelitian adalah tabulasi data. Tabulasi atau penyusunan data 

dilakukan dengan cara bantuan SPSS untuk memudahkan dalam menganalisis data ,  (Nugroho, 2018). 

 

Analisis data 

1. Univarite 

Merupakan analisis yang bertujuan untuk mengetahui distribusi frekuensi pada setiap variabel penelitian. 

Analisis univariat hanya mendeskripsikan masing – masing variabel penelitian. Univariat dilakukan jika 

yang dianalisis hanya satu variabel, (Hulu & Sinaga, 2019). 

2. Bivariate 

Pada teknik analisis bivariat digunakan jika terdapat dua variabel yang akan dianalisis. Penelitian ini 

terlebih dahulu akan dilakukan uji normlitas dari data yang didapatkan. Kemudian jika sebaran datanya 

normal maka diuji secara statistik dengan uji t berpasangan atau Paired T-Test, (Hulu & Sinaga, 2019). 

 

Hasil 

 
1. Analisis univariat 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi berdasarkan Karakteristik Responden Di SD Inpres Mannuruki Kota 

Makassar (n = 35) 

Karakteristik Responden n % 

Kelas 

Kelas 4 

Kelas 5 

 

19 

16 

 

54,3 

45,7 

Usia 

9 tahun 

10 tahun 

11 tahun 

12 tahun  

 

1 

20 

13 

1 

 

2,9 

57,1 

37,1 

2,9 

 

Berdasarkan  tabel 1 Diatas. dengan jumlah responden 35 siswi di SD Inpres Mannuruki 2 Kota 

Makassar jumlah karakteristik responden berdasarkan kelas mayoritas siswa kelas 4 yaitu 19 siswi (54,3%) 
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dan sebanyak 16 siswi (45,7%) siswi kelas 5. Sedangkan karakteristik responden berdasarkan usia didapat 

yang paling banyak siswi berusia 10 tahun sebanyak 20 siswi (57,1%) dan yang paling sedikit siswi berusia 

9 tahun dan 12 tahun masing – masing 1 siswi (2,9%). 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Pre-Test dan Post Test Siswi 

Tentang Kanker Serviks dan Vaksin HPV di SD Inpres Mannuruki 2 Kota Makassar 

Test  

Pengetahuan  
Total 

Cukup   Kurang   

n % n % n % 

Pre Test 31 88,6 4 11,4 35 100 

Post Test 35 100 0 0 35 100 

 

Berdasarkan tabel 2.menunjukkan bahwa analisa perubahan pengetahuan adalah saat dilakukan pre test 

sebanyak 31 siswi (88,6%) siswi berpengetahuan cukup dan sebanyak 4 siswi (11,4%) berpengetahuan 

kurang namun setelah dilakukan pendidikan kesehatan dengan pemutaran video didapatkan hasil post test 

sebanyak 35 siswi (100%) berpengetahuan cukup. 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Niat Pre-Test dan Post test Siswi Untuk 

Melakukan Vaksin HPV di SD Inpres Mannuruki 2 Kota Makassar 

Test  

Niat  
Total 

Ada Niat   Tidak Ada Niat   

n % n % n % 

Pre Test 32 91,4 3 8,6 
35 100 

Post Test 35 100 0 0 

 

Berdasarkan tabel 3. menunjukkan bahwa analisa perubahan niat adalah saat dilakukan pre test sebanyak 

32 siswi (91,4%) ada niat dan sebanyak 3 siswi (8,6%) tidak ada niat namun setelah dilakukan pendidikan 

kesehatan dengan pemutaran video didapatkan hasil post test sebanyak 35 siswi (100%) ada niat untuk 

melakukan Vaksin HPV. 

 

2. Analisis bivariat 
Tabel 4 Uji Normalitas Tabel Efektifitas Pendidikan Kesehantan Dengan Pemutaran Video Tentang 

Vaksin HPV Terhadap Perubahan Pengetahuan Dan Niat Pada Siswi Di SD Inpres Mannuruki 2 

Kota Makassar 

 Statistic  Sig 

Pengetahuan  

Pre-test 

Post-test 

 

.146 

.256 

 

.056 

.000 

Niat   

Pre-test 

Post-test 

 

.345 

.176 

 

.000 

.071 

 

Berdasarkan tabel 4. Diatas outpuy untuk uji normalitas Kolmogorov-smirnov pada pengetahuan 

didapatkan p untuk pengetahuan pre test dan post tes = 0.56 sedangkan pada niat didapatkan p pre test dan 

post test = 0.071 ini lebih besar dari nilai a = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa kedua data tersebut 

berdistribusi normal. 

  

Tabel 5 Gambaran Uji T Berpasangan/Paired Sample T-Test Tabel Efektifitas Pendidikan Kesehatan 

Dengan Pemutaran Video Tentang Vaksin HPV Terhadap Perubahan Pengetahuan Pada Siswi Di SD 

Inpres Mannuruki 2 Kota Makassar 

 
Paired Samples Test 

Mean T Df Sig 

Pre Test 

Post Test 

12,11 

17,69 
-  21.682 34 .000 
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Berdasarkan tabel 5. diatas, memberikan gambaran pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi. 

Diperoleh rata – rata pengetahuan pre test 12,11, sedangkan rata – rata pengetahuan post test 17,69. Dari 35 

responden (100%) yang diteliti, menjelaskan Uji T Berpasangan / Paired Sample T-Test, diperoleh nilai 

signifak sebesar 0,000. Hal ini berarti H0 di tolak karena nilai signifikan <0,05 dan Ha di terima, dengan t 

hitung yaitu – 21.682 dan nilai t tabel (Df) yaitu 34. 

 

Tabel 6 Gambaran Uji T Berpasangan/Paired Sample T-Test Tabel Efektifitas Pendidikan Kesehatan 

Dengan Pemutaran Video Tentang Vaksin HPV Terhadap Perubahan Niat Pada Siswi Di SD Inpres 

Mannuruki 2 Kota Makassar 

Paired Samples Test 

 Mean T Df Sig 

Pre-test 

Post-test 

11,14 

14, 51 
- 6,625 34 .000 

 

Berdasarkan tabel 6. diatas, memberikan gambaran niat sebelum dan sesudah intervensi. Diperoleh rata- 

rata niat pre test 11,14 , sedangkan nilai rata – rata niat post test 14,51. Dari 35 responden (100%) yang 

diteliti, Menjelaskan Uji T Berpasangan / Paired Sample T-Test , diperoleh nilai signifakan sebesar 0,000. 

Hal ini berarti H0 di tolak karena nilai signifikan <0,05 dan Ha diterima, dengan t hitung yaitu – 6,625 dan 

nilai t tabel (Df) yaitu 34. 

 

Pembahasan 

 
1. Interprestasi Gambaran Efektifitas Pendidikan Kesehatan Dengan Pemutaran Video Terhadap Perubahan 

Pengetahuan Siswi tentang Vaksin HPV  

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1. distribusi frekuensi berdasarkan pengetahuan pada pre test 

siswi tentang kanker serviks dan Vaksin HPV di SD Inpres Mannuruki 2 sebanyak 31 (88,6) siswi 

berpengetahuan cukup dan sebanyak 4 (11,4%) siswi berpengetahuan kurang dari hasil tabulasi data yang 

berpengetahuan kurang adalah 1 siswi kelas 5 dan 3 siswi kelas 4 ini menandakan bahwa tingkatan kelas 

menjadi tolak ukur bahwa semakin tinggi pendidikan maka akan semakin tinggi pula tingkat 

pengetahuannya. Berdasarkan kelas menunjukkan bawah kelas 5 mempunyai tingkat partisipasi yang lebih 

dominan ditandai dengan antusiasnya dan sangat memperhatikan saat pemutaran video berlangsung, untuk 

siswa kelas 4 ada 3 siswi yang gelisah atau tidak memperhatikan saat pemutaran video berlangsung. Hal ini 

menunjukkan bahwa kematangan kedewasaan dalam menilai sesuai yang baik masih kurang untuk siswa 

kelas 4.  Sedangkan setelah dilakukan pendidikan kesehatan dengan pemutaran video hasil peneltian yang 

ditunjukkan di tabel 2. pengetahuan pada post test siswi ada perubahan menjadi 35 (100%) siswi 

berpengetahuan cukup. 

Dalam penelitian (Simon and Hutomo, 2021) Berdasarkan  hasil  pengolahan  data  dari  34  responden  

dimana  responden  dengan  pengetahuan  baik  terhadap kesiapan siap yaitu 18 responden (90,0%) lebih 

banyak dibandingkan dengan pengetahuan baik terhadap  ketidaksiapan  yaitu  2  responden  (10,0%).  

Sedangkan  responden  dengan  pengetahuan  cukup  terhadap  kesiapan siap  yaitu  5 responden  (35,7%)  

dan  pengetahuan kurang  terhadap  ketidaksiapan  yaitu  9  responden (64,3%).  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Mulyadi, Warjiman., and Chrisnawati, 2018), yang 

menunjukkan faktor kurangnya pengetahuan karena rendahnya keinginan untuk mencari tahu, rendahnya 

kesadaran dari dalam diri sendiri, dan pendidikan respon yag masih kelas 4, karena adanya keterkaitan 

antara semakin tinggi pendidikan semakin banyak pula pengetahuan yang diketahui. Hasil penelitiannya 

menunjukkan pengetahuan responden mengalami peningkatan sesudah diberikan pendidikan keseharan 

dengan media video. Media video dalam memberikan pendidikan kesehatan menurutnya tepat dan menarik 

karena video menampilkan gambar yang bergerak, tulisan dan terdapat suara yang menjelaskan mengenai 

gambar yang ditampilkan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Aeni, Beniarti, and Warsito, 2015) , dengan hasil 

penelitian setelah dilakukan pendidikan kesehatan dengan pemutaran video sebagian besar didapatkan 

pengetahuan baik dan sikap juga baik. Tujuan pendidikan kesehatan dengan metode pemutaran video ialan 

dapat mengubah perilaku dikalangan anak SD dengan baik dan semaksimal mungkin agar kesehatan dapat 

dijaga. 

Berdasarkan Teori Dorothy E. Johnson mengemukakan bahwa konsepsi manusia pada dasarnya 

merupakan konsep motivational, yaitu dipandang sebagai hasil pemikiran Johnson yang dipengaruhi oleh 

teori etiologi yang menyatakan bahwa faktor biologis yang berbeda dapat mempengaruhi pola dan motivasi 

dari perilaku. 
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Menurut asumsi peneliti bahwa terdapat peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan 

pendidikan kesehatan tentang Vaksin HPV dengan pemutaran video. Ini menandakan efektifnya pendidikan 

kesehatan dengan pemutaran video karena tampilan visual yang menarik bagi siswi. 

2. Interprestasi Gambaran Efektifitas Pendidikan Kesehatan Dengan Pemutaran Video Terhadap Perubahan 

Niat Siswi Untuk Melakukan Vaksin HPV 

Berdasarkan hasil penelitian, pada tabel 3. distribusi frekuensi berdasarkan niat pre test siswi untuk 

melakukan Vaksin HPV di SD Inpres Mannuruki 2 sebanyak 32 (91,4%) siswi yang berniat dan sebanyak 3 

(8,6%) siswi yang tidak berniat untuk melakukan vaksin HPV. Sedangkan setelah dilakukan pendidikan 

kesehatan dengan pemutaran video hasil penelitian yang ditunjukkan di tabel 3. niat pada post test siswi ada 

perubahan menjadi 35 (100%) siswi berniat untuk melakukan Vaksin HPV. Adapun faktor yang 

mempengaruhi niat ada dua yaitu faktor internal dan eksternal, untuk faktor internal adanya dorongan dari 

dalam diri untuk melakukan sesuatu hal yang baik menurut diri kita sendiri sedangkan faktor eksternal yaitu 

adanya dorongan dari teman sebaya, orang tua bahkan oleh pendidik di sekolah maupun institusi.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Kartikawati, Pujiastuti, and Rofiah 2020), dimana respodennya 

yang awal tidak berniat namun setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan media video responden yang 

berniat mengalami penambahan. Adapum beberapa faktor yang mempengaruhi niat yaitu pengalaman, 

pengetahuan yang rendah, tidak pernahnya mendapatkan pendidikan kesehatan, dan adanya rasa takut. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan peneltian (Nurhastuti 2019) , dimana faktor dukungan (support) 

dapat mendukung perwujudan suatu tindakan. Karakteristik anak sekolah dasar yaitu suka meniru – niru 

orang sekitarnya termasuk orang tua, guru, dan teman sebaya. Perilaku yang kerap muncul adalah meniru 

teman sebayanya meskipun tidak sesuai dengan dirinya. 

Berdasarkan teori Dorothy E. Johnson mengemukakan bahwa suatu keluaran dari struktur 

intraorganisma dan proses yang terkoordinasi didalamnya serta dimunculkan dan direspon untuk mengubah 

stimulasi sensori. Perilaku yang dipengaruhi secara aktual atau potensial terhadap segala sesuatu yang 

membutuhkan adaptasi atau penyesuaian keadaan yang bermakna. 

Menurut asumsi peneliti bahwa terdapat perubahan niat sebelum dan sesudah diberikan pendidikan 

kesehatan tentang Vaksin HPV dengan pemutaran video. Ini menandakan bahwa pemutaran video sebagai 

sarana pendidikan kesehatan efektif dilakukan karena siswi tertarik melihat dan menyaksikan pemutaran 

video karena bagusnya tampilan visual dari video tersebut. 

 

Kesimpulan  
 

Efektifnya pendidikan kesehatan dengan pemutaran video tentang Vaksin HPV terhadap perubahan 

pengetahuan dan niat pada siswi Di SD Inpres Mannuruki 2 kota Makassar, dengan didapatkan hasil bahwa 

keseluruhan responden berpengetahuan cukup dan berniat untuk melakukan Vaksin HPV. 

Saran  
 

1. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya hasil ini dapat digunakan sebagai dasar untuk meneliti perubahan pengetahuan dan 

niat dengan pendidikan kesehatan dengan pemutaran video tentang Vaksin HPV dan dengan teknik yang 

berbeda. 

2. Bagi Institusi 

Memberikan penambahan pelajaran tentang Vaksin HPV secara kontinyu dan komprehensif dengan tujuan 

anak sekolah mendapatkan informasi serta pengetahuan yang lengkap seputar Vaksin HPV sehingga anak 

sekolah dapat mencegah sedini mungkin kanker serviks. Pada instansi pendidikan media video dijadikan 

media pembelajaran yang lebih efektif meningkatkan pengetahuan. 

3. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar pemahaman pengetahuan dan niat bagi anak 

sekolah terkhusus mengenai Vaksin HPV dan dampaknya jika melakukan dan tidak melakukan vaksin. 
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